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PEMBINAAN KARAKTER MANDIRI DAN TANGGUNG JAWAB SISWA 




Penelitian ini bertujuan untuk : 1)  Untuk mendeskripsikan bagaimana perencanaan 
pembinaan karakter mandiri dan tanggung jawab siswa SD Muhammadiyah 8 
Jagalan. 2) Untuk mendeskripsikan bagaimana pelaksanaan pembinaan karakter 
mandiri dan tanggung jawab siswa SD Muhammadiyah 8 Jagalan. 3) Untuk 
mendeskripsikan evaluasi pembinaan karakter mandiri dan tanggung jawab siswa SD 
Muhammadiyah 8 Jagalan. 4) Untuk mendeskripsikan bagaimana hasil pembinaan 
karakter mandiri dan tanggung jawab SD Muhammadiyah 8 Jagalan. 5) Untuk 
mendeskripsikan siapa yang terlibat dalam pembinaan karakter mandiri dan tanggung 
jawab siswa SD Muhammadiyah 8 Jagalan. Jenis penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif dengan desain deskriptif kualitatif. Narasumber dalam penelitian ini adalah 
pengawas. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi 
dan dokumentasi. Keabsahan data penelitian ini menggunakan triangulasi sumber. 
Teknik analisisnya meliputi reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Perencanaan dibuat oleh kepala sekolah, 
guru kelas, guru agama. Perencanaan dibuat pada saat tahun ajaran baru. Metode 
yang digunakan dalam pembinaan karakter mandiri dan tanggung jawab yaitu 
ceramah dan tugas. 2) Pelaksanaan pembinaan karakter melibatkan kepala sekolah, 
guru kelas, guru agama dan komite sekolah. Pelaksanaan pembinaan karakter 
mandiri dan tanggung jawab dilakukan setiap hari. Peran kepala sekolah diantaranya 
memberikan arahan dan nasihat, memecahkan masalah antara orang tua dengan guru. 
peran guru kelas dan guru agama yaitu mengisi suatu pelaksanaan pembinaan. Peran 
komite yaitu mewakili orang tua memberikan motivasi pembinaan kepada anak dan 
orang tua. 3) Pelaksanaan evaluasi melibatkan guru kelas. Bentuk evaluasi yang 
dilakukan yaitu tes tertulis, tes praktek dan angket. 4) Karakter mandiri dan tanggung 
jawab siswa setelah dilakukan pembinaan sudah baik, anak-anak menjadi lebih 
mandiri dan tanggung jawab. 5) Yang terlibat dalam pembinaan karakter mandiri dan 
tanggung jawab siswa yaitu kepala sekolah, guru kelas, guru agama, dan komite 
sekolah. Dengan demikian penelitian ini dapat disimpulkan bahwa setelah ada 
pembinaan karakter mandiri dan tanggung jawab, karakter  anak menjadi lebih baik. 
 




This study aims to: 1) To describe how the independent character development 
planning and student responsibility SD Muhammadiyah 8 Jagalan. 2) To describe 
how the implementation of an independent character building and student 
responsibility SD Muhammadiyah 8 Jagalan. 3) To describe the character building 
self-evaluation and student responsibility SD Muhammadiyah 8 Jagalan. 4) To 
describe how the results of an independent character development and the 
responsibilities of SD Muhammadiyah 8 Jagalan. 5) To describe who was involved 
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in the development of an independent character and responsibility 8 Jagalan 
Muhammadiyah elementary school students. The research is a qualitative research 
with qualitative descriptive design. Informant in this research is the supervisor. Data 
collection techniques used were interviews, observation and documentation. The 
validity of research data using triangulation. Mechanical analysis includes data 
reduction, data presentation, drawing conclusions. The results showed that 1) Plans 
were made by the principal, classroom teachers, teachers of religion. Plans were 
made at the time the new school year. The method used in the formation of character 
and responsibility that is independent of lectures and assignments. 2) Implementation 
involves character building principals, classroom teachers, religious teachers and 
school committees. Implementation of an independent character building and the 
responsibility to do every day. Principal roles including providing direction and 
advice, solve problems between parents and teachers. the role of classroom teachers 
and religious teachers are filling an implementation guidance. The role of the 
committee that represents parents giving motivational coaching to children and 
parents. 3) Implementation of evaluation involves classroom teachers. Form of 
evaluation done of written tests, practice tests and questionnaires. 4) independent 
character and responsibilities of students after the training has been good, the 
children become more independent and responsibility. 5) What is involved in the 
development of an independent character and responsibilities of students that the 
principal, teachers, religious teachers, and school committees. This study therefore 
concluded that after a character building independence and responsibility, the better 
the child's character. 
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1. PENDAHULUAN 
Sekolah merupakan tempat terjadinya proses pendidikan, pengajaran dan 
pelatihan. Guru diharapkan mampu membina anak didik  menjadi manusia 
seutuhnya. Sekolah sebagai lembaga pendidikan untuk dapat menjalankan 
fungsinya, mempunyai suatu peraturan yang bermanfaat untuk anak itu sendiri 
dalam rangka membentuk pribadi yang baik. Penerapan nilai karakter di sekolah 
memerlukan peran penting guru. Nilai karakter sebagai aplikasi dari pendidikan 
karakter memerlukan figur seluruh personel sekolah sebagai model dalam 
aktivitas pembelajaran setiap hari. Dimana rutinitas kegiatan setiap hari di sekolah 
tercermin dalam budaya sekolah. 
Menurut Yanthi Haryati dalam Salahudin (2013 : 44) “karakter adalah watak, 
tabiat, akhlak, atau kepribadian seseorang yang terbentuk dari hasil internalisasi 
berbagai kebajikan (virtues) yang diyakini dan digunakan sebagai landasan cara 
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pandang, berpikir, bersikap, dan bertindak.” Di mana pada hakekatnya membina 
karakter tidak hanya diterapkan di sekolah saja, akan tetapi nantinya juga akan 
dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Keberhasilan kepemimpinan 
dalam pendidikan juga ditunjang oleh kemampuan menggerakkan sumber 
manusia melalui kemampuan dalam komunikasi,dan pengambilan keputusan. 
Menurut Lickona dalam Samani (2011 : 44) “pendidikan karakter adalah 
sebagai upaya yang dirancang secara sengaja untuk memperbaiki karakter para 
siswa.” Oleh karena itu, pendidikan karakter sangat penting untuk diterapkan 
kepada siswa. Tanggung jawab pendidikan dalam mewujudkan manusia yang 
berkualitas dan mempersiapkan peserta didik, menampilkan keunggulan yang 
tangguh, kreatif, mandiri, profesional dan produktif. Realita yang terjadi dalam 
kehidupan sehari-hari, masih terlihat hal-hal yang seharusnya tidak boleh terjadi 
baik itu di sekolah maupun di masyarakat setelah sekolah mengeluarkan suatu 
peraturan. 
Berdasarkan observasi di sekolah peran guru dalam membina karakter 
mandiri dan tanggung jawab pada siswa belum optimal. Sebenarnaya guru sudah 
berupaya untuk membina karakter mandiri dan tanggung jawab namun masih ada 
siswa SD Muhammadiyah 8 Jagalan yang masih melanggar peraturan yang ada di 
sekolah, contohnya misalnya : adanya siswa yang jajan di luar kantin sekolah, 
tidak mau di tinggal orang tuanya saat mengantar sekolah, tidak mengerjakan PR. 
Sehingga dapat menimbulkan kerawan serta kesenjangan sosial yang sangat fatal. 
Perana guru dalam dunia pendidikan amatlah penting, oleh karena itu guru 
memiliki tanggung jawab penuh atas pekerjaannya, melakukan manajemen kelas 
secara demokratis. Dalam hal ini guru sebagai pemimpin dalam kegiatan belajar 
mengajar memiliki peran penting di dalam kelas. Seorang guru akan memiliki 
pola perilaku yang khas dalam mempengaruhi para murid yang disebut tipe 
kepemimpinan guru. Siswa adalah orang yang terlibat langsung dalam dunia 
pendidikan melalui proses belajar. Termasuk di dalamnya belajar mengenal diri, 
belajar mengenal orang lain, belajar mandiri dan belajar mengenal lingkungan 




Berangkat dari konsep tersebut diatas, maka perlu diadakan penelitian secara 
mendalam mengenai : 
“Pembinaan Karakter Mandiri Dan Tanggung Jawab Siswa SD  Muhammadiyah 8 
Jagalan Tahun Ajaran 2016/2017”. 
 
2. METODE  
Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian kualitatif dengan 
desain penelitian deskriptif. Lokasi yang digunakan sebagai tempat penelitian 
adalah Sekolah Dasar Muhammadiyah 8 Jagalan yang beralamat di Jl. Surya 
No.145, Jagalan, Jebres, Kota Surakarta, Jawa Tengah. Waktu pelaksanaan 
penelitian antara bulan September 2016 s.d. Februari 2017. Informan dalam 
penelitian ini  adalah Pengawas, Kepala Sekolah, Guru, Siswa, Orang tua / Wali 
murid. 
Data dalam penelitian ini tentang Pembinaan Karakter Mandiri dan Tanggung 
Jawab. Peneliti berperan sebagai pengumpul data utama. Teknik pengumpulan 
data yang digunakan adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Keabsahan 
data yang digunakan adalah teknik triangulasi sumber. Analisis data pada 
penelitian ini menggunakan teknik analisis data yang dilakukan secara interaktif. 
yaitu reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berikut ini hasil penelitian dan pembahasan mengenai pembinaan karakter 
mandiri dan tanggung jawab siswa SD Muhammadiyah 8 Jagalan : 
3.1 Perencanaan Pembinaan Karakter Mandiri dan Tanggung Jawab Siswa 
SD Muhammadiyah 8 Jagalan. 
Yang terlibat dalam perencanaan pembinaan karakter di SD 
Muhammadiyah 8 Jagalan yaitu kepala sekolah, guru kelas, guru agama. 
Peran kepala sekolah memberikan bimbingan perencanaan pembinaan 
karakter, guru kelas yaitu mengisi suatu pelaksanaaan pembinaan yang 
menjadi tanggung jawab guru kelas dan guru agama yang nantinya 
mendampingi anak untuk mandiri dan tanggung jawab. Dari beberapa guru 
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tersebut saling berkomunikasi satu dengan yang lain kemudian merencanakan 
tentang pembinaan karakter siswa. Komunikasi antar guru dilakukan di ruang 
guru. 
Perencanaan tersebut bertujuan agar pembinaan karakter di SD 
Muhammadiyah 8 Jagalan berjalan sesuai dengan apa yang diinginkan. Anak 
mempunyai karakter yang berbeda misalnya sering ramai di kelas, 
mengganggu temannya, sehingga perlu diadakan perencanaan pembinaan 
karakter. Yang perlu dipersiapkan dalam perencanaan pembinaan karakter 
antara lain : program pembinaan, siapa pengampunya, dan jadwal. 
Perencanaan dibuat pada saat tahun ajaran baru. Prosedurnya ada 
perencanaan awal yaitu  sebelum masuk sekolah anak diberi pembekalan 
dahulu sebelumnya guru sudah diberi pembekalan oleh dikpora setelah 
pembekalan perencanaan itu  dituangkan dalam satu buku sehingga semuanya 
bisa kita ketahui dari anak, guru, orangtua. Metode yang digunakan dalam 
pembinaan karakter mandiri dan tanggung jawab yaitu ceramah dan tugas. 
Langkah – langkah dalam perencanaan pembinaan karakter mandiri dan 
tanggung jawab yaitu kalau mandiri dikembalikan pada anak, setelah dibina 
dan disosialisasikan kemudian ditindaklanjuti. Kalau karakter tanggung 
jawab ini menjadi tanggung jawab bersama orang tua. 
Sejalan dengan pendapat Sejalan dengan pendapat Nurhayati yang 
menyatakan bahwa mandiri adalah mengindikasikan adanya unsur-unsur 
tanggung jawab, percaya diri, berinisiatif, memiliki motivasi yang kuat untuk 
maju demi kebaikan dirinya, mantap mengambil keputusan sendiri, berani 
menanggung resiko dari keputusannya, mampu menyelesaikan masalahnya 
sendiri tidal menggantungkan diri pada orang lain (Nurhayati, 2011 : 56). 
Misalnya di SD Muhammadiyah 8 Jagalan sudah memakai kaos kaki dan 
sepatu sendiri pada waktu selesai sholat berjamaah. 
3.2 Pelaksanaan Pembinaan Karakter Mandiri dan Tanggung Jawab Siswa 
SD Muhammadiyah 8 Jagalan. 
Yang terlibat dalam pelaksanaan pembinaan karakter mandiri dan 
tanggung jawab siswa di SD Muhammadiyah 8 Jagalan yaitu kepala sekolah, 
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guru kelas, guru agama, dan komite sekolah. Pelaksanaan pembinaan karakter 
mandiri dan tanggung jawab siswa dilakukan setiap hari. Siswa secara 
individu didekati diberi bimbingan serta dipantau terus setiap harinya. 
Peran kepala sekolah dalam pelaksanaan pembinaan karakter 
diantaranya memberikan arahan dan nasihat, memecahkan masalah antara 
orang tua dengan guru, memberikan sarana dan prasarana yang memadai, 
memberikan kepercayaan kepada masing-masing guru, mencari pelatih untuk 
kegiatan ekstrakurikuler sesuai dengan ahlinya / kemapuannya. Sedangkan 
peran guru kelas dan guru agama yaitu mengisi suatu pelaksanaan pembinaan 
dengan cara mendampingi anak agar lebih mandiri dan bertanggung jawab. 
Peran komite sekolah yaitu mewakili orang tua memberikan motivasi dan 
memberikan pembinaan kepada anak dan orang tua. 
Untuk kelas rendah tingkat kemandiriannya masih ketergantungan 
dengan orang tua. Kalau tingkat tanggung jawabnya sudah lumayan baik, 
misalnya kalau mendengar adzan anak segera melaksanakan sholat 
berjamaah.  Sejalan dengan pendapat Listyarti menyatakan bahwa tanggung 
jawab adalah sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan 
kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap dirinya maupun orang 
lain dan lingkungan sekitarnya (Listyarti, 2012 : 8). 
3.3 Evaluasi Pembinaan Karakter Mandiri dan Tanggung Jawab Siswa SD 
Muhammadiyah 8 Jagalan. 
Bentuk evaluasi yang dilakukan di SD Muhammadiyah 8 Jagalan 
yaitu tes tertulis, tes praktek, dan angket. Tes tertulis misalnya anak diberikan 
suatu pertanyaan mengenai karakter mandiri dan tanggung jawab kemudian 
disuruh menjawab sesuai dengan apa yang telah dilakukan sehari-hari, 
apakah sudah mandiri dan bertanggung jawab. Kemudian tes praktek bisa 
dilakukan melalui jamaah sholat, outbond, itu nanti akan tampak sekali 
karakternya. Setelah kegiatan kemudian diadakan evaluasi apakah anak 
tersebut sudah menerapkan karakter mandiri dan tanggung jawab apa belum. 
Selanjutnya angket yang diberikan kepada orang tua untuk mengetahui 
bagaimana karakter mandiri dan tanggung jawab dan pada saat di rumah 
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misalnya tanggung jawab melaksanakan sholat 5 waktu, kemandirian dalam 
makan dan mandi sehingga anak bisa diketahui oleh guru melalui angket dan 
orang tua akan mengisi dengan sungguh-sungguh. 
Guru melihat anak secara langsung bagaimana perubahan sikap 
karakternya. Misalnya ada anak yang karakternya rendah kemudian setelah 
dibina berubah apa tidak. Berarti kalau berubah menjadi lebih baik maka 
membina karakternya tersebut berhasil. Hal ini sesuai dengan pendapat 
Hidayatullah yang menyatakan bahwa “karakter adalah kualitas atau 
kekuatan mental atau moral, akhlak atau budi pekerti individu yang 
merupakan kepribadian khusus yang menjadi pendorong dan penggerak, serta 
yang membedakan dengan individu lain” (Hidayatullah, 2010 : 16). Langkah 
– langkah dalam pelaksanaan evaluasi yaitu sekolah adakan buku evaluasi 
kepada orang tua, misalnya bagaimana karakter anak pada saat di rumah, dan 
melakukan home visit bagi guru kelas sangat penting sekali. 
1.4 Hasil Pembinaan Karakter Mandiri dan Tanggung Jawab Siswa SD 
Muhammadiyah 8 Jagalan. 
Karakter mandiri dan tanggung jawab siswa setelah dilakukan 
pembinaan sudah baik, misalnya pada kelas rendah pada saat selesai sholat 
berjamaah memakai kaos kaki dan sepatu sendiri tanpa bantuan orang lain. 
Selain itu membuang sampah pada tempatnya, ada tugas dari guru tanpa 
disuruh siswa tersebut langsung mengerjakan, siswa mengerjakan tugas 
sendiri tanpa bantuan temannya, pada saat mendengar adzan anak-anak 
segera ke masjid melaksanakan sholat berjamaah. 
Sejalan dengan pendapat tersebut bahwa tanggung jawab adalah 
“melakukan tugas sepenuh hati, bekerja dengan etos kerja yang tinggi, 
berusaha keras untuk mencapai prestasi terbaik (giving the best), mampu 
mengontrol diri dan mengatasi stres, berdisiplin diri, akuntabel terhadap 




1.5 Yang Terlibat Dalam Pembinaan Karakter Mandiri dan Tanggung 
Jawab Siswa SD Muhammadiyah 8 Jagalan. 
Yang terlibat dalam pembinaan karakter mandiri dan tanggung jawab 
siswa yaitu : kepala sekolah, guru kelas, guru agama, komite sekolah untuk 
mewakili orang tua siswa. Peran kepala sekolah diantaranya memberikan 
arahan dan nasihat, memecahkan masalah antara orang tua dengan guru, 
memberikan sarana dan prasarana yang memadai, memberikan kepercayaan 
kepada masing-masing guru, mencari pelatih untuk kegiatan ekstrakurikuler 
sesuai dengan ahlinya / kemapuannya. Sedangkan peran guru kelas dan guru 
agama yaitu mengisi suatu pelaksanaan pembinaan dengan cara mendampingi 
anak agar lebih mandiri dan bertanggung jawab. Kemudian peran komite 
sekolah yaitu mewakili orang tua memberikan motivasi dan memberikan 
pembinaan kepada anak dan orang tua. Menyadarkan bahwa pendidikan itu 
tidak hanya ditanggung oleh sekolah tetapi juga orang tua. 
Dari beberapa orang tersebut saling berkomunikasi satu dengan yang 
lainnya dalam pelaksanaan pembinaan karakter mandiri dan tanggung jawab 
siswa di SD Muhammadiyah 8 Jagalan. Keterlibatan guru yaitu antara guru 
satu dengan yang lain saling memberikan masukan, jadi semua guru terlibat 
dalam pembinaan karakter. 
4. PENUTUP  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan dari 
penelitian ini bahwa: 
4.1 Perencanaan pembinaan karakter mandiri dan tanggung jawab siswa  
SD Muhammadiyah 8 Jagalan. 
Perencanaan dibuat oleh kepala sekolah, guru kelas, guru agama. 
Metode yang digunakan dalam pembinaan karakter mandiri dan tanggung 
jawab yaitu ceramah dan tugas. Perencanaan tersebut bertujuan agar 
pembinaan karakter di SD Muhammadiyah 8 Jagalan berjalan sesuai dengan 




4.2 Pelaksanaan pembinaan karakter mandiri dan tanggung jawab siswa SD 
Muhammadiyah 8 Jagalan. 
Pelaksanaan pembinaan karakter mandiri dan tanggung jawab siswa 
di SD Muhammadiyah 8 Jagalan melibatkan kepala sekolah, guru kelas, guru 
agama, dan komite sekolah. Pelaksanaan pembinaan karakter mandiri dan 
tanggung jawab siswa dilakukan setiap hari, siswa secara individu didekati 
diberi bimbingan serta dipantau terus setiap harinya. 
4.3 Evaluasi pembinaan karakter mandiri dan tanggung jawab siswa SD 
Muhammadiyah 8 Jagalan. 
Pelaksanaan evaluasi melibatkan guru kelas. Bentuk evaluasi yang 
dilakukan di SD Muhammadiyah 8 Jagalan yaitu tes tertulis, tes praktek, dan 
angket. Langkah – langkah dalam pelaksanaan evaluasi yaitu sekolah adakan 
buku evaluasi kepada orang tua dan melakukan home visit bagi guru kelas. 
4.4 Hasil pembinaan karakter mandiri dan tanggung jawab siswa SD 
Muhammadiyah 8 Jagalan. 
Karakter mandiri dan tanggung jawab siswa setelah dilakukan 
pembinaan sudah baik, anak-anak menjadi lebih mandiri dan tanggung jawab. 
4.5 Yang terlibat dalam pembinaan karakter mandiri dan tanggung jawab 
siswa SD Muhammadiyah 8 Jagalan. 
Yang terlibat dalam pembinaan karakter yaitu kepala sekolah, guru 
kelas, guru agama, dan komite sekolah. 
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